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SUMMARY

BERTA SRI KRISTINA GINTING. Content of Active Components of Plant 

Leaves Agarwood (Aquilaria malaccensis) Based Differences of Leaf Age Level 

(Supervised by BUDI SANTOSO and TRI WARDANIWIDOWATI).

The objective of this research was to determine the amount of the active 

component of Agarwood leaf (Aquilaria malaccensis) based on differences of leaf 

age level. This research was conducted at the Agricultural Product Chemistry 

Laboratory and Agriculture Product Microbiology Laboratory, Department of 

Agricultural Technology, Agricultural Faculty, Sriwijaya University Indralaya, from 

July2012 unti 1 March 2013.

The experiment was designed non Factorial Completely Randomized Design 

with three treatments and three replications. They were Al (young leaf), A2 (half old 

leaf) and A3 (old leaf). Observed parameters were active component (Alkaloid, 

saponin, tannin, phenols total, chlorophyll, antioxidant activity) and proximate 

analysis for supported data (water content, ash content, protein content, lipid content 

and crude fiber content).

The results showed that active component based on differences of leaf age 

level has significant effect on alkaloid (Ai: 4.20% ; A2: 2.64% ; A3: 1.65%), saponin 

(A,: 4.003% ; A2: 3.840% ; A3 : 2.737%), tannin (Ai: 2.704% ; A2: 1.04% ; A3 : 

0.69%), phenol total (A|i54.68 mg/L ; A2: 39.75 mg/L ; A3 : 29.7 mg/L), chlorophyll 

(Ai: 9.21 mg/L ; A2: 16.55 mg/L ; A3 : 20.03 mg/L) and antioxidant activity with 

used DPPH methode (IC50 A,: 4.934 mg/L ; A2: 5.807 mg/L ; A3: 6.824 mg/L).



The active components such as aikaloids, saponins, tannins, phenols were 

higher in the young leaf. Then old leaf, while the chlorophyll was high in the old

leaf.



RINGKASAN

BERTA SRI KRISTINA GINTING. Kandungan Komponen Aktif Daun Tanaman 

Gaharu (Aquilaria malaccensis) Berdasarkan Perbedaan Tingkat Ketuaan Daun. 

(Dibimbing oleh BUDI SANTOSO dan TRI WARDANI WIDOWATI).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jumlah kandungan komponen 

aktif daun tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis) berdasarkan perbedaan Tingkat 

Ketuaan daun. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian 

dan laboratorium mikrobiologi, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan Juli 2012 sampai dengan Maret 2013.

Percobaan ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non Faktorial dengan tiga faktor perlakuan, dilanjutkan dengan uji 

lanjut BNT. Masing-masing percobaan diulang sebanyak tiga kali. Faktor perlakuan

Ai adalah daun muda (daun 1-4), perlakuan A2 adalah daun sedang (daun 5-8) dan

perlakuan A3 adalah daun tua (daun 9-12). Parameter yang diamati meliputi analisa 

komponen aktif daun tanaman gaharu yaitu (alkaloid, saponin, tanin, total fenol, 

klorofil total daun segar, aktivitas antioksidan) dan analisa proksimat sebagai 

parameter pendukung (kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak dan kadar 

serat kasar sebagai parameter pendukung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan komponen aktif berdasarkan 

perbedaan posisi daun berpengaruh nyata terhadap jumlah kandungan senyawa 

alkaloid (A,: 4,20% ; A2: 2,64% ; A3 : 1,65%), saponin (A,: 4,00% ; A2: 3,840% ; 

A3: 2,737%), tanin (A,: 2,704% ; A2: 1,04% ; A3 : 0,69%), total fenol (An54,68



mg/L ; A2: 39,75 mg/L ; A3: 29,7 mg/L), klorofil (Aj: 9,21 mg/L ; A2: 16,55 mg/L ;

A3: 20,03 mg/L), aktivitas antioksidan (IC50 A\: 4,934 mg/L ; A2: 5,807 mg/L ; A3 :

6,824 mg/L).

Senyawa klorofil semakin banyak pada daun tua dan semakin sedikit pada

daun muda sementara senyawa alkaloid, saponin, tanin, fenol semakin banyak pada

daun muda dan semakin sedikit pada daun tua.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aquilaria malaccetviis merupakan sejenis pohon anggota penghasil gaharu. 

Gaharu merupakan suatu produk rempah-rempah berbentuk kayu/gumpalan 

berwarna hitam dengan aroma wangi yang khas dan digunakan dalam industri 

pembuatan parfum serta kosmetika. Gaharu terbentuk dalam jaringan kayu, akibat 

pohon terinfeksi penyakit cendawan (fungi) yang masuk melalui luka batang (patah 

cabang). Selama ini pohon penghasil gaharu dimanfaatkan oleh masyarakat luas 

hanya untuk mengambil/memanfaatkan gumpalan wangi tersebut dengan cara 

menebang pohon.

Di beberapa daerah penghasil gaharu, ada beberapa kelompok masyarakat 

yang sudah mulai memanfaatkan daun tanaman gaharu ini menjadi teh karena 

dianggap memberikan efek yang baik untuk tubuh, namun belum diketahui secara 

pasti senyawa fungsional apa yang terkandung pada daun gaharu tersebut. Penelitian 

terhadap daun tanaman gaharu belum banyak dilakukan khususnya penelitian 

terhadap komponen aktif daun seperti metabolit sekunder dimana senyawa metabolit 

sekunder merupakan senyawa yang sudah banyak diteliti dan sering memberikan 

efek fungsional pada tubuh.

Beberapa komponen aktif yang tersebar pada tumbuhan terdiri dari berbagai 

jenis senyawa kimia baik yang telah diketahui maupun belum diketahui jenis dan 

khasiatnya. Beberapa komponen aktif yang sudah banyak diteliti adalah 

metabolit sekunder tumbuhan. Senyawa fenol, alkaloid dan terpenoid

senyawa

merui

1
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komponen aktif berupa metabolit sekunder yang sering dijumpai pada berbagai jenis 

tumbuhan. Menurut Murniasih (2003), senyawa metabolit sekunder adalah senyawa- 

senyawa hasil biosintetik turunan dari metabolit primer yang umumnya diproduksi 

oleh organisme yang berguna untuk pertahanan diri dari lingkungan maupun dari 

serangan organisme lain.

Salah satu senyawa metabolit sekunder seperti senyawa golongan fenol 

umumnya dimanfaatkan sebagai antioksidan. Antioksidan adalah zat yang dapat 

menunda, memperlambat dan mencegah teijadinya proses oksidasi (Tamat, 2007). 

Menurut Pratt dan Hudson (1990) dalam Sarastani et al (2002), kebanyakan sumber 

antioksidan alami berasal dari tumbuhan dan umumnya merupakan senyawa fenolik 

yang tersebar diseluruh bagian baik di kayu, biji, buah, daun, akar maupun serbuk 

sari. Selain senyawa fenol, komponen aktif berupa metabolit sekunder seperti 

alkaloid dan saponin juga dimanfaatkan sejalan dengan berkembangnya ilmu dan 

teknologi industri kimia serta farmasi dan didukung berkembangnya paradigma 

dunia kedokteran dan pengobatan untuk kembali memanfaatkan bahan tumbuhan 

alami.

Menurut Navarro (2006). keberadaan kandungan komponen aktif tanaman 

tersebut terdistribusi dengan kadar yang berbeda pada setiap bagian. Perbedaan kadar 

senyawa fitokimia pada daun sangat dipengaruhi oleh tingkat ketuaan daun dimana 

perbedaan tingkat ketuaan daun inilah yang mendasari dilakukannya penelitian 

untuk mengukur jumlah kandungan komponen aktif daun tanaman gaharu 

berdasarkan pengelompokan tingkat ketuaan daun (kelompok daun muda 1 -4, sedang 

5-8 dan tua 9-12). Dengan diketahuinya jumlah dan kandungan komponen aktif yang 

terkandung di masing-masing kelompok daun tanaman gaharu maka dapat diperoleh
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informasi yang lebih pasti terhadap kandungan senyawa kimia pada daun tanaman ini 

sehingga senyawa fiingsional yang terdapat didalamnya dapat dimanfaatkan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jumJah kandungan komponen

aktif daun tanaman gaharu (Aquilaria malaccensis) berdasarkan perbedaan tingkat

ketuaan daun.

C. Hipotesis

Perbedaan tingkat ketuaan daun diduga berpengaruh nyata terhadap jumlah 

kandungan komponen aktif daun tanaman gaharu.
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